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ABSTRAK

Penyakit akibat kehilangan gigi dapat diatasi melalui pembuatan gigi tiruan, dengan
bahan dasar yang umum digunakan yaitu resin akrilik. Untuk meningkatkan sifat
fisis dan mekaniknya, dapat dilakukan dengan penambahan serat penguat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi ukuran dan fraksi
serbuk kayu jati terhadap kekuatan impak komposit bermatriks resin akrilik self
cured. Komposit dibuat menggunakan metode hand lay-up dengan variasi ukuran
serbuk 20, 60, dan 100 mesh, serta fraksi volume 20% dan 40%. Uji impak
dilakukan menggunakan metode Charpy sesuai standar ASTM E23 untuk menilai
ketangguhan material terhadap energi benturan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ukuran partikel dan fraksi volume serbuk kayu jati memengaruhi kekuatan
impak komposit. Ukuran partikel yang lebih besar (20 mesh) menghasilkan
kekuatan impak lebih tinggi dibanding ukuran lebih halus (100 mesh). Fraksi
volume 20% juga memberikan nilai impak yang lebih tinggi dibandingkan 40%.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran partikel dan semakin kecil fraksi
serbuk, maka energi impak yang diserap oleh komposit meningkat. Temuan ini
dapat menjadi referensi dalam pengembangan material komposit berbasis serat

alam untuk aplikasi kedokteran gigi, khususnya sebagai bahan basis gigi tiruan.

Kata kunci: komposit partikel, serbuk kayu jati, resin akrilik self cured, uji impak,

fraksi volume
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ABSTRAK

Tooth loss-related diseases can be treated by the fabrication of dentures, commonly
made from acrylic resin. To improve their physical and mechanical properties,
reinforcement with natural fibers can be applied. This study aims to determine the
effect of teak wood powder size and volume fraction variations on the impact
strength of self-cured acrylic resin matrix composites. The composites were
fabricated using the hand lay-up method with teak wood powder sizes of 20, 60,
and 100 mesh, and volume fractions of 20% and 40%. Impact testing was conducted
using the Charpy method based on ASTM E23 standard to assess the toughness of
the material against impact energy. The results showed that particle size and
volume fraction of teak wood powder affect the impact strength of the composites.
Larger particles (20 mesh) produced higher impact strength than smaller ones (100
mesh). Furthermore, a 20% volume fraction yielded higher impact strength
compared to 40%. These findings indicate that increasing particle size and
reducing filler content can enhance the energy absorption capability of the
composite. This study provides a reference for developing natural fiber-based

composite materials for dental applications, particularly as denture base material.

Keywords: particle composite, teak wood powder, self-cured acrylic resin, impact

test, volume fraction
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan hasil survei kesehatan dasar yang dilakukan Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, sebanyak 57,6% penduduk Indonesia mempunyai
permasalahan kesehatan gigi dan mulut pada tahun 2018. Dari jumlah tersebut,
19% diantaranya kehilangan gigi. Kehilangan gigi dapat mengganggu sistem
stomatognatik dan menyebabkan perubahan struktural dan fungsional. Kehilangan
gigi juga disebabkan oleh penuaan. Penurunan fungsi pengunyahan pada lansia
seringkali disebabkan oleh hilangnya banyak gigi sehingga dapat menyebabkan
penurunan kualitas hidup (Yang et al., 2018). Gigi hilang yang tidak segera diganti
dapat menyebabkan pergerakan dan rotasi gigi, erupsi gigi berlebihan,
berkurangnya kemampuan mengunyah, gangguan sendi temporomandibular, stres
berlebihan pada jaringan pendukung, gangguan bicara, penampilan yang turun,
dan kesehatan mulut menjadi buruk, dapat bersifat abrasif dan merusak jaringan
lunak mulut (Gunadi HA et al, 1991).

Penyakit akibat hilangnya gigi dapat dicegah dengan pembuatan gigi tiruan,
untuk menggantikan gigi yang hilang. Jenis gigi tiruan yang bisa digunakan yaitu
gigi tiruan lepasan dan gigi tiruan cekat (Jang et al., 2015). Resin akrilik
merupakan bahan dasar pembuatan gigi tiruan yang masih banyak digunakan oleh
masyarakat hingga saat ini. Resin ini menjadi pilihan populer karena menawarkan
sejumlah keunggulan, antara lain: harganya terjangkau, mudah diperoleh,
memiliki tampilan estetik yang baik, mudah diperbaiki, tidak larut dalam air liur,
bersifat tidak toksik, proses pembuatannya relatif sederhana, dapat dimanipulasi
dengan alat yang tidak rumit, serta memiliki warna yang stabil (Kalasworojati et
al., 2020). Namun resin akrilik juga mempunyai kelemahan meliputi memiliki
ketahanan benturan yang rendah dan dapat menyebabkan kerusakan yang sangat
besar jika terjatuh pada permukaan yang kasar (David & Munadziroh, 2006).

Resin akrilik, atau polimetil metakrilat, adalah biomaterial yang
dikembangkan pada tahun 1930an dan pertama kali digunakan dalam kedokteran
gigi pada tahun 1940. Aplikasi umum untuk resin akrilik ini mencakup mahkota

mantel sementara, baki cetakan fisiologis, dan pelat dasar untuk gigi tiruan (basis
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gigi tiruan).(Kalasworojati et al., 2020). Resin akrilik berdasarkan metode aktivasi
diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu resin akrilik terpolimerisasi sinar (light
curing), resin akrilik terpolimerisasi kimia (self curing), dan resin akrilik
terpolimerisasi panas (heat cured) (Manappalil., 2015). Dari ketiga teknik
polimerisasi, masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Polimerisasi
kimia (self cured) memiliki keunggulan waktu kerja yang singkat, sehingga proses
polimerisasi tidak memerlukan waktu yang lama dan memiliki penyusutan yang
lebih rendah dibandingkan resin akrilik yang dipolimerisasi secara termal (heat
cured). Kekurangannya adalah adanya sisa monomer yang tidak terpolimerisasi
sempurna yang mengakibatkan ketidakstabilan dimensi dan iritasi pada sekitar

jaringan lunak di rongga mulut.(Verma et al., 2010).

Untuk meningkatkan sifat fisis dan mekanik pada resin akrilik salah satunya
yaitu dengan penambahan serat penguat yang telah banyak dilakukan penelitian
(Aryani Harahap et al., 2021). Komposit terdiri dari dua jenis material berbeda
untuk menghasilkan material baru dengan sifat mekanik baru. Bahan komposit
terdiri dari penguat (reinforcement) dan matriks, penguat dapat berupa partikel
ataupun serat. Sebagai elemen struktural terpenting dari sampel komposit, penguat
memegang peranan penting. Indonesia kaya akan sumber daya alam dan sangat
melimpah sehingga dapat dimanfaatkan. Salah satu kekayaan alam indonesia yang
jumlahnya sangat banyak salah satunya adalah kayu jati. Kayu jati biasa
digunakan untuk pembuatan furniture, hal ini dikarenakan kayu jati mempunyai
kekuatan dan ketahanan yang baik. Wilayah Sukoharjo Jawa Tengah mempunyai
banyak kayu jati yang digunakan untuk pembuatan mebel, namun industri mebel
menghasilkan limbah berupa bubuk jati. Untuk meningkatkan nilai kegunaan
serbuk jati dapat digunakan sebagai bahan penguat pada material komposit.(Dwi
Handoko et al., 2022).

Dari latar belakang tersebut peneliti akan menganalisis kekuatan impak pada
komposit serbuk kayu jati variasi ukuran serat kayu jati 20 mesh, 60 mesh serta
100 mesh dan fraksi serbuk kayu jati sebesar 20% dan 40%menggunakan matriks
resin akrilik self cured dengan judul “pengaruh ukuran dan fraksi serbuk kayu jati
terhadap kekuatan impak komposit partikel bermatrik akrilik self cured . karena

penggunaa serbuk kayu jati dapat menahan gaya impak yang lebih besar. Semakin
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besar beban yang dapat ditahan basis gigi tiruan, maka semakin bagus pula

kualitasnya.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditentukan rumusan masalah :

1. Bagaimana pengaruh ukuran serbuk kayu jati dengan matriks resin akrilik self
cured terhadap kekuatan impak.
2. Bagaimana pengaruh variasi fraksi serbuk kayu jati dengan matrik resin akrilik

self cured terhadap kekuatan impak.

1.3 Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, untuk mempermudah
penelitian ini maka akan disebutkan batasan masalah dibawah ini yaitu :
1. Material yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu serbuk kayu jati sebagai
bahan utama dan resin akrilik self cured sebagai matriksnya.
Ukuran serbuk kayu jati yang digunakan sebesar 20 mesh, 60 mesh dan 100 mesh
Fraksi serbuk kayu jati yang digunakan sebesar 20%, 40%,
Ukuran spesimen menggunakan standart ASTM E 23
Pengujian yang dilakukan adalah uji impak metode charpy.

© ok~ w N

Tidak menjelaskan tentang cara pembuatan resin akrilik self cured.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran dan
variasi fraksi serbuk kayu jati terhadap kekuatan impak dengan menggunakan resin

akrilik self cured sebagai matriksnya.

1.5 Manfaat

1. Dapat mengetahui perbandingan kekuatan impak komposit serbuk kayu jati
dengan variasi ukuran.

2. Dapat mengetahui perbandingan kekuatan impak komposit sebuk kayu jati
dengan variasi fraksi volume.

3. Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi para peneliti mengenai material

komposit berbahan serat alam terutama serat kayu jati.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada komposit Resin Akrilik Self Cured dengan
serbuk kayu jati ukuran 20, 60, 100 mesh dengan fraksi 20% dan 40% maka
dapat diambil kesimpulan:
1. Semakin besar ukuran partikel maka nilai yang diperoleh akan bertambah
besar daripada ukuran partikel yang kecil.
2. Penggunaan fraksi volume yang lebih kecil cenderung menghasilkan nilai

yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan fraksi volume yang lebih besar.

5.2 Saran
Saran pada penelitian ini adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan, dengan ukuran serat yang lebih besar
karena ada tendensi ketangguhannya akan semakin meningkat

2. Disarankan menggunakan metode pembuatan komposit yang lain.

3. Untuk pembuatan spesimen uji sebaiknya menggunakan uji impak digital

agar nilai yang diperoleh semakin akurat.

42
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